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ABSTRACT 

 This study aims to examine the effect of Accounting Information Systems, Financial 

technology, and Financial Literacy on the Financial Performance of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Malang City. This research employed a quantitative approach 

involving 100 MSME owners selected through purposive sampling. Data were collected using 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results show that Accounting 

Information Systems, Financial technology, and Financial Literacy have a positive and 

significant effect on MSMEs' Financial Performance, both partially and simultaneously. 

Financial Literacy is the most influential variable. The Adjusted R Square value of 0.296 

indicates that the three independent variables explain 29.6% of the variation in MSMEs' 

Financial Performance, while the remaining 70.4% is explained by other factors outside the 

research model. 

Keywords: Accounting information systems, financial technology, financial literacy, msmes 

financial performance. 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 

Financial technology, dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota 

Malang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 100 pelaku 

UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, dan Literasi Keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM, baik secara parsial maupun 

simultan. Literasi Keuangan merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,296 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu 

menjelaskan 29,6% variasi Kinerja Keuangan UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: Sistem informasi akuntansi, financial technology, literasi keuangan, kinerja 

keuangan umkm. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain berkontribusi 

terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM juga mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat ketahanan 

ekonomi nasional. Meskipun demikian, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam pengelolaan keuangan usaha yang belum dilakukan secara efektif dan 

sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat 

sehingga memengaruhi kualitas pengambilan keputusan bisnis.  

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan usahanya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), pemanfaatan Financial technology 

(Fintech), serta peningkatan literasi keuangan. Sistem Informasi Akuntansi berfungsi 
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menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu, sedangkan Financial 

technology mempermudah proses transaksi dan akses terhadap layanan keuangan. Di sisi lain, 

literasi keuangan membantu pelaku usaha memahami pengelolaan keuangan sehingga mampu 

mengambil keputusan yang lebih tepat. Kombinasi ketiga faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha sekaligus memperbaiki kinerja keuangan UMKM.  

Kota Malang merupakan salah satu daerah yang memiliki perkembangan UMKM 

cukup pesat. Berdasarkan data tahun 2024, terdapat 20.517 UMKM yang tersebar di lima 

kecamatan. Besarnya jumlah tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting 

dalam perekonomian daerah. Namun, masih ditemukan pelaku usaha yang belum 

memanfaatkan sistem informasi akuntansi secara optimal, belum menggunakan layanan 

financial technology secara maksimal, serta memiliki tingkat literasi keuangan yang relatif 

rendah. Kondisi tersebut mengakibatkan proses pencatatan keuangan belum berjalan secara 

baik sehingga memengaruhi kinerja keuangan usaha.  

Penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) sebagai dasar teori. UTAUT menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi 

oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung. 

Dalam penelitian ini, teori tersebut digunakan untuk menjelaskan bahwa penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi dan Financial technology akan memberikan dampak positif terhadap 

kinerja keuangan apabila didukung oleh kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi serta didukung oleh tingkat literasi keuangan yang memadai.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi, 

Financial technology, dan Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Namun, hasil penelitian masih menunjukkan perbedaan sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan, khususnya pada UMKM di Kota Malang. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, dan 

Literasi Keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Malang. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi serta menjadi 

masukan bagi pelaku UMKM dan pemerintah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan melalui pemanfaatan teknologi dan peningkatan literasi keuangan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) sebagai landasan teori. Teori yang dikembangkan oleh Venkatesh menjelaskan 

bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Dalam 

konteks UMKM, teori ini menjelaskan bahwa pelaku usaha akan memanfaatkan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan Financial technology (Fintech) apabila teknologi tersebut 

dianggap memberikan manfaat, mudah digunakan, memperoleh dukungan lingkungan, serta 

didukung oleh fasilitas yang memadai. Penerapan teknologi yang optimal diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha dan kinerja keuangan UMKM.  

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan sehingga dapat 

mendukung proses pengambilan keputusan. Bagi UMKM, penerapan SIA membantu 

meningkatkan ketepatan pencatatan transaksi, meminimalkan kesalahan administrasi, serta 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat. Dalam penelitian ini, variabel Sistem 

Informasi Akuntansi diukur melalui indikator pengumpulan data, penyimpanan data, 

pemrosesan data, dan penyediaan informasi.  
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Financial technology 

Financial technology (Fintech) merupakan inovasi layanan keuangan berbasis 

teknologi yang mempermudah aktivitas transaksi secara cepat, aman, dan efisien. Pemanfaatan 

fintech memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melakukan pembayaran, 

menerima transaksi, serta mengakses layanan keuangan. Variabel ini diukur melalui indikator 

persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, serta persepsi risiko dan keamanan.  

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi keuangan untuk mengambil keputusan yang tepat. Tingkat literasi 

keuangan yang baik membantu pelaku UMKM mengelola modal, menyusun anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, serta merencanakan pengembangan usaha. Variabel ini diukur 

melalui indikator pengetahuan keuangan, kemampuan menggunakan informasi keuangan, 

pemahaman manfaat dan risiko keuangan, serta keterampilan dalam mengelola keuangan 

usaha.  

Kinerja Keuangan UMKM 

Kinerja keuangan merupakan gambaran keberhasilan usaha dalam mengelola sumber 

daya keuangan untuk mencapai tujuan bisnis. Kinerja keuangan UMKM dapat dilihat dari 

peningkatan penjualan, pertumbuhan laba, pertumbuhan modal, perluasan pasar, serta 

peningkatan jumlah tenaga kerja. Indikator tersebut digunakan untuk menilai keberhasilan 

pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya.  

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, Financial technology, dan Literasi Keuangan berperan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM. Penelitian oleh Maharani dan Jibrail (2025) membuktikan bahwa sistem 

informasi akuntansi dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Penelitian lain oleh Ayem dkk. (2025) serta Choirunnisa dkk. (2025) juga 

menunjukkan bahwa financial technology dan literasi keuangan mampu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan usaha. Selain itu, Alamsyah dkk. (2025) menjelaskan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Hasil penelitian tersebut menjadi dasar penyusunan hipotesis dalam penelitian ini.  

 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut. 

H1: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

H2: Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

H3: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Financial technology 

(Fintech), dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Malang. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antarvariabel melalui analisis 

statistik berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner (Sugiyono, 2019). 

Penelitian dilaksanakan pada UMKM yang berada di lima kecamatan di Kota Malang, 

yaitu Klojen, Blimbing, Lowokwaru, Sukun, dan Kedungkandang. Populasi penelitian 

berjumlah 20.517 UMKM berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang tahun 

2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, meliputi UMKM 

yang telah beroperasi minimal dua tahun, menggunakan atau pernah memanfaatkan layanan 

financial technology, melakukan pencatatan keuangan, serta pemilik atau pengelola memahami 

kondisi keuangan usahanya. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden (Sugiyono, 2019). 

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku UMKM. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert 

lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri atas Sistem Informasi Akuntansi (X₁), Financial 

technology (X₂), dan Literasi Keuangan (X₃), sedangkan variabel dependen adalah Kinerja 

Keuangan UMKM (Y). Masing-masing variabel diukur menggunakan indikator yang disusun 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS melalui beberapa tahapan, yaitu 

analisis statistik deskriptif, uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis regresi 

linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial, uji F untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen, serta koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan UMKM 

(Ghozali, 2023). 

Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan: 

• Y = Kinerja Keuangan UMKM  

• α = Konstanta  

• β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi  

• X₁ = Sistem Informasi Akuntansi  

• X₂ = Financial technology  

• X₃ = Literasi Keuangan  

• e = Error  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 100 pelaku UMKM di Kota Malang yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Responden merupakan pemilik atau pengelola usaha 

yang telah menjalankan usaha minimal dua tahun, melakukan pencatatan keuangan, serta 

memanfaatkan layanan financial technology dalam aktivitas usahanya. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form dan dianalisis 

menggunakan IBM SPSS. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendidikan 

SMA/SMK (58%), bergerak pada sektor kuliner (62%), memiliki lama usaha 2–3 tahun (77%), 
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serta berperan sebagai pemilik sekaligus pengelola usaha (50%). Dari sisi pemanfaatan 

teknologi, mayoritas responden menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital dan 

Microsoft Excel sebagai aplikasi pencatatan keuangan, sedangkan penggunaan aplikasi 

akuntansi seperti Accurate dan Zahir masih relatif rendah. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai rata-rata di atas 4,00, yang mengindikasikan bahwa responden memberikan 

penilaian positif terhadap penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, 

Literasi Keuangan, maupun Kinerja Keuangan UMKM. 

Uji Kualitas Data 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih 

besar daripada r tabel (0,196) sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, uji 

reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel lebih dari 0,60, 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan pada tahap analisis 

berikutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas memperlihatkan seluruh nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak 

ditemukan gejala multikolinearitas. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot 

menunjukkan penyebaran titik yang acak sehingga model regresi bebas dari 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Dan Pengujian Hipotesis 

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut. 

Y = 2,766 + 0,027X₁ + 0,388X₂ + 0,417X₃ + e 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) 

sehingga Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, dan Literasi Keuangan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,296 menunjukkan bahwa sebesar 29,6% variasi 

kinerja keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan 70,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa: 

• Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM (Sig. = 0,037 < 0,05).  

• Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM (Sig. = 0,000 < 0,05).  

• Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM (Sig. = 0,000 < 0,05).  

Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Penerapan sistem informasi akuntansi membantu pelaku 

usaha dalam mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan secara lebih akurat 

sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan teori 

UTAUT yang menjelaskan bahwa teknologi akan digunakan apabila memberikan manfaat bagi 

penggunanya. 

Variabel Financial technology juga terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Pemanfaatan layanan pembayaran digital, terutama QRIS, 

mempermudah proses transaksi, meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan 

kemudahan bagi konsumen. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas 

usaha dan pendapatan pelaku UMKM. 
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Selanjutnya, Literasi Keuangan menjadi variabel dengan pengaruh paling besar 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang 

baik cenderung mampu menyusun perencanaan, mengelola modal, mengendalikan 

pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan secara lebih tepat sehingga mampu 

meningkatkan keberhasilan usahanya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, pemanfaatan Financial technology, dan peningkatan Literasi Keuangan merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Oleh karena itu, ketiga aspek 

tersebut perlu terus dikembangkan melalui pendampingan, pelatihan, dan pemanfaatan 

teknologi digital agar UMKM mampu meningkatkan daya saing serta mempertahankan 

keberlanjutan usahanya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 

Financial technology, dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota 

Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Penerapan pencatatan keuangan yang baik mampu menghasilkan informasi yang 

akurat sehingga membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangan dan mendukung 

pengambilan keputusan.  

2. Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Pemanfaatan layanan pembayaran digital mampu meningkatkan efisiensi 

transaksi, mempercepat proses pembayaran, serta mendukung peningkatan kinerja usaha.  

3. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang baik lebih mampu mengelola 

modal, menyusun perencanaan keuangan, dan mengambil keputusan bisnis secara tepat 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.  

4. Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, dan Literasi Keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Malang. Ketiga variabel 

tersebut saling mendukung dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha.  

5. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi, Financial 

technology, dan Literasi Keuangan mampu menjelaskan sebesar 29,6% variasi kinerja 

keuangan UMKM, sedangkan 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada UMKM di Kota Malang sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada daerah lain.  

2. Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM masih terbatas dalam mewakili seluruh 

populasi UMKM di Kota Malang.  

3. Variabel penelitian hanya meliputi Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, dan 

Literasi Keuangan, sedangkan masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan UMKM.  

4. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring sehingga peneliti tidak dapat 

mengawasi secara langsung proses pengisian jawaban responden.  

5. Sebagian besar responden berasal dari sektor kuliner sehingga hasil penelitian lebih banyak 

merepresentasikan kondisi UMKM pada sektor tersebut.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 
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1. Pelaku UMKM diharapkan meningkatkan penerapan Sistem Informasi Akuntansi melalui 

pencatatan keuangan yang lebih terstruktur, baik secara manual maupun menggunakan 

aplikasi akuntansi.  

2. Pelaku UMKM perlu mengoptimalkan penggunaan Financial technology, seperti QRIS, 

mobile banking, dan e-wallet, guna meningkatkan efisiensi transaksi dan kualitas pelayanan 

kepada konsumen.  

3. Pelaku UMKM perlu meningkatkan Literasi Keuangan agar mampu mengelola modal, 

menyusun perencanaan keuangan, dan mengambil keputusan bisnis secara lebih efektif.  

4. Pemerintah dan instansi terkait diharapkan memberikan pelatihan serta pendampingan 

mengenai Sistem Informasi Akuntansi, Financial technology, dan Literasi Keuangan untuk 

meningkatkan daya saing UMKM.  

5. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti modal usaha, inovasi 

produk, digital marketing, kualitas sumber daya manusia, maupun orientasi kewirausahaan, 

serta memperluas wilayah penelitian dan jumlah responden agar memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 
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